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ABSTRAK

DESKRIPSI PERCAKAPAN KRITIS MATEMATIS SISWA
DALAM PEMBELAJARAN SOCRATES SAINTIFIK

(Penelitian Kualitatif pada Siswa Kelas VII-D MTs Negeri 2 Bandar
Lampung Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019)

Oleh

RETNO CAHYANI

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan percakapan kritis

matematis siswa dalam pembelajaran Socrates saintifik. Subjek penelitian ini

adalah 9 siswa kelas VII-D MTs Negeri 2 Bandar Lampung tahun pelajaran

2018/2019 yang terdiri dari 3 siswa berkemampuan matematis tinggi, sedang, dan

rendah. Data penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi. Dilakukan analisis data melalui tiga tahapan yang mengacu pada

model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan bahwa: (1)

percakapan kritis matematis siswa yang terjadi dalam pembelajaran Socrates

saintifik lebih dominan memunculkan indikator kemampuan berpikir kritis siswa

yaitu interpretasi dan analisis, (2) percakapan kritis matematis siswa lebih sering

muncul saat guru mengajukan pertanyaan Socrates tipe klarifikasi dan alasan-

alasan dan bukti penyelidikan, (3) percakapan kritis matematis siswa lebih

dominan muncul saat siswa melakukan tahapan saintifik yaitu menalar dan
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mengomunikasikan, (4) percakapan kritis matematis siswa paling banyak muncul

ketika pembelajaran Socrates saintifik disandingkan dengan permainan.

Kata kunci: metode Socrates, pendekatan saintifik, percakapan kritis matematis
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini semakin maju 

dan arus globalisasi semakin pesat sehingga menuntut Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas dan kompeten. Terdapat berbagai cara untuk 

menciptakan SDM yang sesuai dengan arus globalisasi saat ini, salah satunya 

melalui pendidikan yang efektif dan bermutu. Dengan pendidikan manusia dapat 

mengoptimalkan kemampuan yang ia miliki, sehingga menjadikan dirinya terus 

berkembang. Oleh karena itu, pendidikan sangat dibutuhkan untuk menciptakan 

SDM yang berkualitas dan kompeten. 

 

Definisi pendidikan sendiri sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.  Kemudian, menurut UU No. 20 tahun 2003 Pasal 3, pendidikan nasional 

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 
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Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mandiri dan bertanggung jawab 

terhadap masyarakat dan bangsa. 

 

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang memiliki nilai penting bagi 

keberlangsungan hidup manusia di dunia. Indonesia merupakan negara 

berkembang yang harus menempatkan pendidikan sebagai posisi utama yang 

harus diperhatikan kualitasnya. Faktor penting yang harus dibenahi dalam 

pendidikan di Indonesia adalah peningkatan prestasi belajar siswa maupun 

kualitas dari pengajaran yang diberikan oleh guru. 

 

Saat ini Indonesia sedang berupaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 

maupun kualitas dari pengajaran. Salah satunya adalah mengubah program wajib 

belajar 9 tahun menjadi wajib belajar 12 tahun. Kemudian, mengubah kurikulum 

dari tahun 2006 atau yang disebut dengan KTSP hingga tahun 2013 yang 

disempurnakan menjadi Kurikulum 2013. Selanjutnya upaya lain yang dilakukan 

pemerintah adalah seperti memberikan pelatihan, pembekalan dan pemberdayaan 

guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Perubahan pada bidang 

pendidikan tersebut adalah usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kelemahan 

dan kekurangan untuk mencapai pendidikan yang berkualitas (Fitri, Arista dan 

Utari, 2016: 208). 

 

Di Indonesia, jenis pendidikan terdiri dari pendidikan formal dan nonformal. 

Pendidikan formal menurut Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan 
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berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Pendidikan 

menengah terdiri dari 2 jenjang yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Adapun mata pelajaran yang wajib ditempuh 

oleh siswa dari jenjang SD sampai SMA telah tercantum dalam Permendikbud 

Nomor 24 tahun 2016. Diantara mata pelajaran yang tercantum dalam 

Permendikbud tersebut, terdapat beberapa mata pelajaran yang dianggap sangat 

penting. Hal ini dapat dilihat dengan dinyakatannya beberapa mata pelajaran 

tersebut menjadi mata pelajaran yang wajib diujikan dalam setiap Ujian Akhir 

Nasional (UAN) salah satunya yaitu matematika. 

 

Menurut Himawan (2018), matematika merupakan ilmu logis, terstruktur dan 

terorganisir. Untuk mempelajari matematika konsep sebelumnya yang menjadi 

prasyarat harus benar-benar dikuasai agar dapat memahami konsep selanjutnya. 

Johnson dan Mykelebust dalam Abdurrahman (2012: 202) mengemukakan bahwa 

matematika merupakan bahasa simbolis yang mempunyai fungsi praktis untuk 

mengekspresikan hubungan-hubungan yang kuantitatif dan mempunyai fungsi 

teoritis untuk memudahkan proses berpikir. Artinya, matematika memberikan 

banyak manfaat dalam mengembangkan kemampuan siswa, terutama dalam 

kemampuan berpikir mereka. 

 

Pada pembelajaran matematika terdapat beberapa kemampuan berpikir tingkat        

tinggi yang harus dikembangkan oleh siswa, salah satunya adalah kemampuan          

berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional          

Nomor 20 tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan yang menyatakan          
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bahwa “Siswa harus memiliki kemampuan berpikir dan bertindak diantaranya:         

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif”. 

 

Noer (2014: 474) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses 

yang mengarah pada penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai 

dan tindakan yang akan kita lakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdullah 

(2013: 66) bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses yang bertujuan agar kita 

dapat membuat keputusan-keputusan yang masuk akal, sehingga apa yang kita 

anggap baik tentang suatu hal dapat menjadi pilihan yang tepat. Jadi berpikir kritis 

merupakan proses mengurutkan suatu informasi secara sistematis dan bernalar 

untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang masuk akal dan diyakini 

kebenarannya sehingga dapat memutuskan untuk melakukan suatu tindakan yang 

tepat.   

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006, 

kemampuan berpikir kritis diperlukan agar siswa dapat mengelola dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, 

tidak pasti, dan kompetitif. Cabera dalam Fachrurazi (2011) mengatakan bahwa 

penguasaan kemampuan berpikir kritis tidak cukup dijadikan hanya sebagai tujuan 

pendidikan semata, tetapi juga harus dijadikan sebagai proses fundamental yang 

memungkinkan siswa agar mampu bersaing pada masa mendatang yang 

kompetitif. Kemudian, Fahrurazi (2011) menyatakan bahwa mengajarkan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis harus dipandang sebagai sesuatu 

yang sangat penting. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis 
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siswa harus ditingkatkan serta menjadi tujuan utama dalam pendidikan agar dapat 

bersaing dimasa mendatang.  

 

Pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa tergolong masih sangat 

rendah. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Schafersman (Yunarti, 2016: 1) 

bahwa hanya sepertiga siswa berusia 17 tahun yang dapat menyelesaikan sebuah 

persoalan matematika yang kompleks. Selanjutnya Tim Survey IMSTEP-JICA 

(Zaqiah, 2013) menyatakan sebagai berikut. 

“Sejumlah kegiatan yang dianggap sulit oleh siswa untuk mempelajarinya         

dan oleh guru untuk mengajarkannya ialah pembuktian pemecahan masalah         

yang membutuhkan penalaran matematis, generalisasi atau konjektur, dan        

menemukan hubungan antara data-data atau fakta yang diberikan.”  

 

Kegiatan yang dianggap sulit tersebut, jika kita perhatikan merupakan kegiatan         

yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kritis. Nur dan 

Wikandari (Hafid, 2007: 2) mengatakan bahwa salah satu tujuan utama dunia 

persekolahan adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh 

siswa.  Melalui pembelajaran di sekolah diharapkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat dikembangkan.  

 

Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika disebut dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis. Mahmuzah (2014) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dapat dikembangkan 

dengan cara menghadapkan siswa pada masalah yang kontradiktif dan baru, 

sehingga siswa mampu mengkonstruksi pikirannnya sendiri untuk mencari 

kebenaran dan alasan yang jelas. Terdapat cara lain untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Lambertus (2009) menyatakan bahwa 
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melatih keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dapat 

dilakukan dengan pemberian soal-soal tidak rutin atau tugas-tugas yang 

berhubungan dengan dunia nyata dan terkait dengan kehidupan sehari-hari, 

asalkan penyajiannya disesuaikan dengan perkembangan kognisi anak. Oleh sebab 

itu, untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis, siswa harus 

dibiasakan menghadapi permasalahan yang tidak rutin dan baru, serta berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Pada umumnya pendidik melihat perkembangan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswanya hanya dari kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Akan tetapi, ada hal lain yang seharusnya diperhatikan dalam melihat 

perkembangan kemampuan berpikir kritis yaitu proses siswa dalam memecahkan 

masalah. Menurut Lambertus (2009: 137), berpikir kritis paling sedikit memuat 

tiga hal, salah satunya adalah terjadinya proses pemecahan masalah dalam suatu 

konteks interaksi dengan diri sendiri, dunia orang lain dan atau lingkungannya. 

Dengan demikian, interaksi harus mendapatkan perhatian pendidik dalam melihat 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.   

 

Interaksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam melakukan aksi, hubungan serta 

mempengaruhi. Jadi interaksi merupakan suatu hubungan sosial yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih untuk saling mempengaruhi. Salah satu bentuk interaksi 

yang paling umum dilakukan oleh manusia adalah percakapan. Dalam proses 

pembelajaran percakapan dapat terjadi antara guru dengan siswa maupun siswa 

dengan siswa yang diharapkan mampu meningkat kemampuan berpikir. Hal 
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tersebut diperkuat oleh pernyataan Ritchhart dan Lipman (Yunarti, 2016: 26) yang 

menyatakan bahwa salah satu aktivitas pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir ialah melalui percakapan atau dialog.  

 

Percakapan yang membahas persoalan matematika yang berhubungan dengan        

kemampuan berpikir kritis siswa disebut percakapan kritis matematis. Melalui         

percakapan kritis matematis yang dilakukan oleh siswa, guru dapat           

mengetahui apakah siswa tersebut sudah memahami materi yang telah diajarkan, 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa serta mengetahui bagian mana 

yang belum dipahami oleh siswa. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Anderson (2003: 5) yakni “teacher can spot students misunderstandings much 

more easily when they are revealed by a discussion instead of remaining 

unspoken”, yang artinya yaitu guru akan lebih mudah melihat kesalahpahaman 

siswa ketika siswa mengungkapkannya sendiri melalui diskusi. 

 

Pada kenyataannya merupakan suatu tantangan bagi guru untuk menciptakan 

percakapan kritis matematis siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan yang diberikan oleh Ibu Yuli, guru bidang studi matematika 

kelas VII-D MTs Negeri 2 Bandar Lampung yaitu: “Setiap kali saya berikan 

stimulus untuk memancing berpikir kritis matematis siswa mungkin hanya satu 

atau dua orang saja yang merespon dari 32 siswa. Faktor lainnya adalah anak-anak 

kurang menyukai pembelajaran matematika”.  

 

Untuk menciptakan suatu percakapan kritis matematis di dalam kelas diperlukan 

pembentukan suatu lingkungan belajar yang tepat. Namun, sampai sekarang guru 

masih kesulitan dalam menciptakan lingkungan belajar yang dapat memunculkan 
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suatu percakapan kritis matematis selama pembelajaran di dalam kelas. Ketika 

melaksanakan pembelajaran siswa cenderung takut mengungkapkan gagasan yang 

ada dalam pikirannya serta kurang aktif saat berdiskusi dengan temannya. Selain 

itu, faktor pelajaran matematika yang sulit ditambah lagi dengan guru yang 

mendominasi di kelas menyebabkan percakapan tersebut sulit ditemukan 

munculnya pada siswa. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan 

suatu lingkungan pembelajaran yang dapat membuat siswa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran serta menyenangkan sehingga memungkinkan muncul 

percakapan kritis matematis di kelas. Pembelajaran yang dianggap baik dalam 

meningkatkan kemampuan percakapan kritis matematis siswa adalah 

pembelajaran Socrates saintifik.   

 

Pembelajaran Socrates saintifik adalah pembelajaran yang menggunakan metode 

Socrates dan pendekatan saintifik. Metode Socrates dianggap sebagai metode 

yang baik untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran karena 

dengan metode ini guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

membuat siswa aktif sehingga mampu memunculkan percakapan matematis. Hal 

ini sejalan dengan para pemikir dari The Critical Thinking Community (Yunarti, 

2016: 25) mengatakan bahwa “thinking is not driven by answers but by 

questions”, yang artinya berpikir tidak didorong oleh jawaban namun dari 

pertanyaan. Agar dapat berpikir, seseorang harus berhadapan dengan pertanyaan-

pertanyaan yang mampu merangsang pemikirannya.   

 

Dengan menggunakan metode Socrates, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

guru akan meningkatkan partisipasi siswa sehingga mampu memunculkan 
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percakapan matematis di kelas. Yunarti (2016: 32) mengatakan bahwa          

metode Socrates adalah metode yang berisikan pengajaran Socrates yang memuat          

dialog atau diskusi yang dipimpin oleh guru, guru memiliki peranan penting         

karena hanya gurulah yang tahu ke arah mana tujuan pembelajaran akan dicapai.      

Pertanyaan-pertanyaan dalam Socrates memuat pertanyaan mulai dari sederhana 

sampai dengan pertanyaan yang kompleks, pertanyaan tersebut digunakan untuk 

menguji validitas keyakinan siswa terhadap suatu objek.   

 

Tentunya dalam setiap metode yang digunakan terdapat kelemahan, sama halnya 

dengan metode Socrates. Lammendola (Baharun, 2014: 5) menyebutkan ada 

beberapa kelemahan metode Socrates yaitu “creates a fearful learning          

environment and generally more time consuming than lecture based 

environment.” yang berarti metode Socrates dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang menakutkan dan pada umumnya memakan waktu lebih banyak dibandingkan 

dengan pembelajaran berbasis kuliah. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan 

adanya variasi pendekatan yang tepat dalam menggunakan metode Socrates, salah 

satunya yaitu menggunakan pendekatan saintifik. 

 

Menurut Kurniasih (2014: 29) pendekatan saintifik merupakan proses 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 

mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati 

(untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan mengomunikasikan 

konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan saintifik dimaksudkan 

memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai 
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materi secara ilmiah dengan berbagai cara tidak hanya bergantung dari guru, salah 

satunya adalah dengan membaca. Apabila siswa telah membaca materi terlebih 

dahulu maka akan lebih mudah bagi guru untuk melakukan aktivitas bertanya. 

Sehingga, untuk terciptanya percakapan kritis matematis siswa dalam 

pembelajaran akan lebih mudah dan lebih menyenangkan karena siswa dapat 

menentukan sendiri cara belajar yang akan dilakukan. Oleh sebab itu, pendekatan 

saintifik ini dianggap sangat tepat untuk mengurangi rasa bosan, takut serta 

memberi kemudahan dalam menggunakan metode Socrates. 

 

Pada penelitian ini percakapan kritis matematis siswa yang muncul dalam proses 

pembelajaran akan dideskripsikan karena ini merupakan suatu hal yang cukup 

penting. Hal ini sesuai dengan pendapat Sukmadinata (Sarnawi, 2012) bahwa 

deskripsi pada fenomena-fenomena kegiatan pendidikan, pembelajaran, serta 

implementasi kurikulum merupakan hal yang cukup penting dalam dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, percakapan kritis matematis siswa yang muncul 

sebagai suatu fenomena kegiatan pembelajaran menjadi perlu untuk 

dideskripsikan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode Socrates saintifik yang 

telah dilakukan oleh Himawan (2018) diperoleh beberapa hal menarik yaitu: (1) 

percakapan kritis matematis siswa yang terjadi saat pembelajaran matematika 

dengan metode Socrates dan pendekatan saintifik lebih dominan memunculkan 

indikator kemampuan berpikir kritis siswa yaitu interpretasi dan analisis, (2) 

percakapan kritis matematis siswa dapat muncul karena guru lebih banyak 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan Socrates tipe klarifikasi dan asumsi-asumsi 
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penyelidikan, (3) percakapan kritis matematis siswa lebih dominan muncul saat 

siswa melakukan tahapan saintifik yaitu mengomunikasikan, (4) percakapan 

matematis siswa dengan kemampuan matematis rendah proses kemunculannya 

lebih lambat dibandingkan dengan kelompok siswa dengan kemampuan 

matematis tinggi dan sedang, (5) hal-hal menarik lainnya dari percakapan kritis 

matematis yang muncul saat pembelajaran dengan menggunakan metode Socrates 

saintifik yaitu: (a) pola karakteristik percakapan kritis matematis adalah Q-A-V 

(Questions, Answers, Validations), (b) percakapan kritis matematis siswa yang 

muncul dipengaruhi oleh faktor pembentukan kelompok atau rekan kerja, (c) 

percakapan kritis matematis siswa lebih banyak muncul ketika metode Socrates 

dalam pendekatan saintifik divariasikan dengan sebuah permainan (d) percakapan 

kritis matematis siswa lebih dominan dimunculkan oleh siswa yang memiliki 

minat belajar yang tinggi. Selanjutnya, dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Khairi (2017) diperoleh beberapa kesimpulan yang tidak terlalu berbeda 

dengan Himawan, namun  tipe pertanyaan yang sering diberikan oleh guru pada 

siswa untuk memunculkan percakapan matematis ialah hanya tipe klarifikasi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa percakapan matematis 

muncul karena diawali pertanyaan-pertanyaan Socrates tipe klarifikasi, asumsi-

asumsi penyelidikan yang banyak diberikan oleh guru saat pembelajaran. 

Selanjutnya, tahapan saintifik yang dimunculkan oleh siswa sebagian besar 

merupakan kegiatan mengomunikasikan. Percakapan yang muncul berpola Q-A-V 

(Questions-Answer-Validation). Faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi 

munculnya percakapan matematis ialah tingkat kemampuan matematis, minat 
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belajar, kepercayaan terhadap lawan bicara serta aktivitas yang divariasikan 

dengan sebuah permainan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, ada indikasi bahwa pembelajaran menggunakan 

metode Socrates dan pendekatan saintifik mampu memunculkan percakapan kritis 

matematis siswa. Kemudian, mendeskripsikan aktivitas-aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran juga dianggap penting. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mendeskripsikan percakapan kritis matematis siswa dalam 

pembelajaran Socrates saintifik di kelas VII-D MTs Negeri 2 Bandar Lampung.   

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana deskripsi percakapan kritis 

matematis siswa di kelas VII-D MTs Negeri 2 Bandar Lampung dalam 

pembelajaran Socrates saintifik?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan percakapan kritis 

matematis siswa di kelas VII-D MTs Negeri 2 Bandar Lampung dengan 

menggunakan pembelajaran Socrates saintifik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan        

dengan percakapan kritis matematis siswa kelas VII pada pembelajaran 

Socrates saintifik dalam pendidikan matematika. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan        

bagi guru mata pelajaran matematika dalam melaksanakan pembelajaran       

sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai penerapan metode Socrates dalam pendekatan saintifik pada       

pembelajaran matematika kelas VII. 

 

E. Ruang Lingkup 

 

Terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan          

persepsi antara penyusun dengan pembaca. Adapun uraian mengenai istilah-istilah       

tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Percakapan kritis matematis merupakan percakapan yang terjadi dalam 

pembelajaran matematika yang melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

yaitu berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan proses yang dilakukan dalam 

rangka penarikan kesimpulan dan pembuatan keputusan akan sesuatu yang 

harus diyakini dan dilakukan oleh individu tersebut. Percakapan yang 

dideskripsikan dalam penelitian ini adalah percakapan kritis matematis pada 

materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.  

2. Pembelajaran Socrates santifik merupakan pembelajaran yang menggunakan 

metode Socrates dan pendekatan santifik. 
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a. Metode Socrates adalah metode yang memuat dialog atau diskusi yang 

dipimpin oleh guru melalui serangkaian pertanyaan yang saling berkaitan 

untuk menguji validitas keyakinan siswa akan suatu objek dan membuat 

kesimpulan yang benar terhadap objek tersebut. 

b. Pendekatan saintifik adalah kegiatan pembelajaran yang melatih siswa 

dalam melakukan prosedur ilmiah yang terdiri atas mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/mencoba, menalar, dan  mengomunikasikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Percakapan Matematis 

Percakapan merupakan hal yang sangat mendasar untuk adanya suatu hubungan 

antara dua orang atau lebih yang memungkinkan mereka untuk belajar satu sama 

lain melalui kegiatan mendengar dan menerima. Kemudian dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), percakapan atau diskusi diartikan sebagai perundingan 

untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah. Selanjutnya, Menurut Bradford 

(2007), percakapan secara luas dapat dimaknai sebagai cara untuk menambah 

pengetahuan melalui how a procedure works (cara kerja suatu prosedur), pose 

questions to peers (mengajukan pertanyaan ke teman sebaya), dan compare their 

own perspectives to the others (membandingkan sudut pandangnya kepada orang 

lain). Bradford juga menambahkan bahwa: “discourse is a vehicle for constructing 

knowledge”. Artinya, percakapan adalah suatu alat atau cara untuk mengonstruksi 

pengetahuan. Dengan demikian, percakapan adalah sebuah perundingan suatu 

masalah dengan cara bertukar pikiran melalui kegiatan mendengar dan menerima 

serta sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan. 

 

Percakapan dapat memuat berbagai hal sesuai dengan keperluan percakapan itu 

sendiri, salah satunya yaitu percakapan matematis. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), matematis diartikan sebagai hal yang bersangkutan dengan 
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matematika atau  bersifat matematika. Jadi dalam penelitian ini yang dimaksud 

dengan percakapan matematis adalah percakapan yang timbul sebagai akibat 

adanya kegiatan perundingan suatu masalah terkait matematika dan dalam hal ini 

kegiatan tersebut dipersempit dalam pembelajaran. 

 

Percakapan matematis sangat penting diciptakan dalam proses pembelajaran. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) dalam Georgia Council of Teachers of Mathematics atau GCTM (2015) 

yaitu: “the dialogue that takes place helps everyone understand math concepts 

more deeply, and it helps children to increase their competence in using 

mathematical and everyday language”. Ini menjelaskan bahwa percakapan 

matematis itu penting bagi siswa. Karena dengan melakukan percakapan 

matematis, dapat membantu siswa untuk memahami konsep matematika secara 

lebih dalam, dan juga membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

menggunakan bahasa matematisnya. 

 

Selanjutnya tipe-tipe percakapan matematis yang terdapat dalam  National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2010: 2) yaitu: (1) Answering 

(dilambangkan A), siswa memberikan jawaban pendek terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan, (2) Making a statement or sharing (dilambangkan S), 

siswa membuat pernyataan sederhana atau membagi hasil pekerjaannya dengan 

siswa lainnya, (3) Explaining (dilambangkan E), siswa menjelaskan ide 

matematika dengan mulai mendeskripsikan apa yang akan mereka lakukan, 

bagaimana mereka menyelesaikan problem, tetapi penjelasannya tidak 

membuktikan dasar kebenaran atau validitas dari ide atau prosedur tersebut, (4) 
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Questioning (dilambangkan Q), siswa memberikan pertanyaan atau 

mengklarifikasi, (5) Challenging (dilambangkan C), siswa membuat pernyataan 

atau memberi pertanyaan yang menantang untuk mendapatkan validitas dari ide 

matematika, (6) Relating (dilambangkan R), siswa membuat pernyataan yang 

menandakan bahwa dia telah menemukan suatu hubungan antara pengetahuan 

atau pengalaman sebelumnya, (7) Predicting or Conjecturing (dilambangkan P), 

siswa membuat prediksi berdasarkan apa yang telah mereka ketahui tentang 

matematika, (8) Justifying (dilambangkan J), siswa memberikan justifikasi 

mengenai validitas ide matematikanya, (9) Generalized (dilambangkan G), siswa 

membuat pernyataan yang merupakan bukti adanya pergeseran dari contoh 

spesifik ke contoh umum. 

 

Selanjutnya, Kysh (Bradford, 2007) mengklasifikasikan ucapan-ucapan dalam 

percakapan matematis pada penelitiannya. Adapun pengklasifikasian ucapan itu 

yaitu questions (pertanyaan) disimbolkan Q, answers (jawaban) disimbolkan A, 

validations (pembuktian) disimbolkan V, explanations (penjelasan) disimbolkan E 

dan redirections (bimbingan kembali) disimbolkan R, serta tambahan kategori 

bagi yang tidak mencoba untuk menjawab pertanyaan, disimbolkan N. 

 

Hufferd (Wagganer, 2015: 250) menyatakan bahwa: “A math-talk learning 

community is a place where meaningful mathematical discussions construct 

knowledge and support the mathematical learning of all participants”. Hal ini 

berarti kelompok belajar percakapan matematis adalah tempat dimana terdapat 

proses diskusi yang mendukung pembentukan pengetahuan dan pembelajaran 

matematika. Dalam kegiatan percakapan matematis, guru tidak berperan sebagai 
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pembawa pengetahuan namun guru bertugas untuk membimbing dan 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Hal tersebut sesuai dengan 

penjelasan Ball (1993) dalam Wagganer (2015: 250) yakni: ”teachers are not the 

bearers of knowledge, but instead, they guide and extend students’ thinking as the 

class listens and learns to accept other students’ ideas”. Partisipasi atau keaktifan 

siswa dalam percakapan matematis dapat ditingkatkan melalui pertanyaan-

pertanyaan matematis yang dapat menggali pemikiran-pemikiran siswa.  Menurut 

Fuson (2015: 7) pertanyaan-pertanyaan matematis tersebut dapat seperti berikut. 

 

Tabel 2.1 Pertanyaan-pertanyaan Matematis antara Guru dan Murid 

 
No Jenis Pertanyaan Contoh Pertanyaan 
1. Elicit student thinking 

(memperoleh pemikiran siswa) 

1. Jadi, apa yang dibicarakan dalam 

permasalahan ini? 

2. Ceritakan apa yang kamu lihat! 

3. Jelaskan apa yang kamu pikirkan! 

2. Support student thinking 

(mendukung pemikiran siswa) 

1. Apa yang kamu maksud dengan berkata 

___? 

2. Apa yang kamu pikirkan ketika kamu 

mengambil keputusan untuk ___? 

3. Extend student thinking 

(memperjelas pemikiran siswa) 

1. Jadi, kamu berkata bahwa ___? 

2. Kamu telah menyelesaikan dengan cara 

itu, bisakah kamu memberikan cara 

lain? 

3. Bagaimana bisa cara penyelesainmu 

sama/berbeda dari cara si ___? 

4. Apa yang terjadi jika ___? 

4. Increase participation of other 

students in the conversation  

(meningkatkan partisipasi siswa 

lain dalam percakapan 

matematis) 

1. Bisakah kamu ulangi  tentang ___ 

dengan kata-katamu sendiri? 

2. Apakah kamu setuju atau tidak, dan 

mengapa? 

3. Apakah ada yang jawabannya sama, 

tetapi caranya berbeda? 

5. Probe specific math topics 

(menyelidiki topik matematika) 

1. Mengapa kamu menulis hasil kali 6 dan 

4 dalam ratusan? Dan tunjukkan 

caranya! 

2. Mengapa kamu memilih 12 untuk 

menyamakan penyebut dalam 

penjumlahan 3/4 dan 5/6?  

Fuson (2015: 7) 
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Hasil penelitian Li dalam Bradford (2007) memberikan tiga petunjuk untuk guru 

matematika agar percakapan matematis lebih produktif dalam pembelajaran di 

kelas, yaitu: 

a. Make explicit distinctions and connections among mathematical concepts 

(membuat perbedaan yang nyata atau jelas serta keterhubungan dalam konsep 

konsep matematis). 

b.  Keep mathematical ideas alive (mempertahankan gagasan-gagasan matematis 

tetap dalam suasana yang hidup atau penuh kebermaknaan). 

c. Explicitly negotiate mathematical meaning (secara nyata atau jelas 

mendiskusikan makna matematis). 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa percakapan matematis 

merupakan percakapan yang timbul sebagai akibat adanya kegiatan perundingan 

suatu masalah terkait pembelajaran matematika. Percakapan matematis dalam 

pembelajaran sangat penting untuk diciptakan dan dikembangkan. Karena dengan 

melakukan percakapan matematis, dapat membantu siswa untuk memahami 

konsep matematika secara lebih dalam, dan juga membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan menggunakan bahasa matematisnya. 

 

B. Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berpikir merupakan suatu 

kegiatan menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan 

sesuatu, kemudian kritis adalah sifat yang tidak mudah percaya atau selalu 

berusaha melihat dan menemukan kesalahan. Jadi, berpikir kritis adalah kegiatan 

menentukan dan menarik kesimpulan terhadap sesuatu dengan hati-hati dan logis. 
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Menurut Haryani (2011), berpikir kritis adalah suatu proses yang bertujuan untuk 

membuat keputusan rasional yang diarahkan untuk memutuskan apakah meyakini 

atau melakukan sesuatu. Sejalan dengan itu, Hassoubah dalam Hasratuddin (2009) 

memaparkan dua tanda utama berpikir kritis, yaitu: (1) berpikir kritis adalah 

berpikir layak yang memandu ke arah berpikir deduksi dan pengambilan 

keputusan yang benar dan didukung oleh bukti-bukti yang benar, (2) berpikir 

kritis adalah berpikir reflektif yang menunjukkan kesadaran yang utuh dari 

langkah-langkah berpikir yang menjurus kepada deduksi-deduksi dan 

pengambilan keputusan-keputusan. Dengan demikian, berpikir kritis berarti suatu  

proses yang dilakukan dalam rangka penarikan kesimpulan dan pembuatan 

keputusan akan sesuatu yang harus diyakini dan dilakukan oleh individu tersebut.  

 

Harvey Siegel (2010: 1) menjelaskan pemikir kritis sebagai “critical thinker as 

one who is appropriately moved by reasons”, yang artinya pemikir kritis adalah 

orang yang benar-benar tergerak oleh akal. Selanjutnya, terdapat beberapa 

keuntungan ketika menggunakan berpikir kritis menurut Halpern (2013: 2) yaitu: 

“when we think critically, we are evaluating the outcomes of our thought process, 

how good a decisions is or how well a problem is solved”, yang artinya ketika kita 

berpikir kritis, kita mengevaluasi hasil pemikiran kita, memproses seberapa bagus 

keputusan atau seberapa baik sebuah masalah dapat dipecahkan. 

 

Dari beberapa uraian di atas, maka sangat penting untuk menggunakan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan berbagai 

persoalan, karena dalam berpikir kritis terdapat penalaran logis dan sistematis, 

sehingga seseorang dapat membuat suatu keputusan dengan tepat. Oleh karena itu 
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harus dikembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa dalam proses 

pembelajaran.    

 

Kemampuan berpikir kritis siswa akan lebih mudah dikembangkan melalui 

pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunarti (2016: 1) 

bahwa salah satu mata pelajaran yang diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah matematika, karena matematika memuat 

konsep-konsep yang terstruktur, terorganisir, dan logis yang dapat diaplikasikan 

ke dalam mata pelajaran lain. Kemudian, kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika disebut dengan kemampuan berpikir kritis matematis. 

 

Untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, Lambertus 

(2009) menyatakan bahwa melatih keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan pemberian soal-soal tidak rutin 

atau tugas-tugas yang berhubungan dengan dunia nyata dan terkait dengan 

kehidupan sehari-hari, asalkan penyajiannya disesuaikan dengan perkembangan 

kognisi anak. Dengan demikian, agar kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dapat berkembang secara optimal guru harus membiasakan siswa dengan 

permasalahan atau pertanyaan yang tidak rutin dan baru serta berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

 

Hassobuah (Khikmah, 2015: 33) mengungkapkan beberapa indikator berpikir        

kritis yaitu:   

(1)  mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan, (2) mencari alasan,          

(3) berusaha mengetahui informasi dengan baik, (4) memakai sumber yang          

memiliki kredibilitas dan menyebutkannya, (5) memperhatikan situasi dan        

kondisi secara keseluruhan, (6) berusaha tetap relevan dengan ide utama, (7)           

mencari alternatif, (8) bersikap dan berpikir terbuka, (9) mengambil sikap          
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ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu, (10) mencari          

penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan, (11) bersikap secara        

sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari keseluruhan masalah, (12)         

mengingat tujuan asli dan mendasar. 

 

Dalam penelitian ini, merujuk langkah-langkah berpikir kritis yang telah disusun 

oleh Yunarti (2016: 34) dengan mengikuti langkah-langkah metode ilmiah dari 

Dye. Berikut merupakan langkah-langkah berpikir kritis:  

 

Tabel 2.2  Langkah-Langkah Berpikir Kritis serta Kaitannya dengan 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (KBK). 

 

Langkah-Langkah 

dalam Metode Ilmiah 

menurut James Dye 

Langkah-Langkah Berpikir Kritis 

dalam Penelitian 

Indikator 

KBK yang 

Mungkin 

Muncul 

1. Merasakan suatu 

masalah (wonder) 

1. Fokus pada suatu masalah atau 

situasi kontekstual yang dihadapi 

Interpretasi 

2. Membuat dugaan- 

dugaan atau hipotesis 

2. Membuat pertanyaan akan penyebab 

dan penyelesaiannya 

Interpretasi 

dan analisis 

3. Melakukan pengujian 3. Mengumpulkan data atau informasi 

dan membuat hubungan antar data 

atau informasi tersebut. Membuat 

analisis dengan pertimbangan yang 

mendalam. 

Analisis 

4. Menerima hipotesis 

yang dianggap benar 

(Langkah yang 

dilakukan bisa 

kembali ke langkah 

(3) jika akibat yang 

diprediksi tidak 

muncul melalui 

eksperimen 

4. Melakukan penilaian terhadap hasil 

pada langkah 3. Penilaian dapat terus 

dievaluasi dengan kembali ke 

langkah 3. 

Evaluasi 

5. Melakukan tindakan 

yang sesuai 

5. Mengambil keputusan akan 

penyelesaian masalah yang terbaik. 

Pengambilan 

keputusan 

Yunarti (2016: 15) 

 

Cottrell (Yunarti, 2016: 13) menjabarkan beberapa keuntungan yang akan 

dirasakan seseorang apabila memiliki karakter sebagai pemikir kritis. 

Keuntungan-keuntungan tersebut adalah: 
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(1)  dapat meningkatkan perhatian dan pengamatan, (2) lebih fokus dalam 

membaca, (3) dapat meningkatkan kemampuan untuk mengidentifikasi 

penting atau tidak pentingnya sebuah informasi, (4) meningkatkan 

kemampuan untuk merespon sebuah informasi, (5) memiliki kemampuan 

menganalisis sesuatu objek dengan baik.  

 

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, berpikir kritis yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah berpikir untuk menyelesaikan persoalan 

matematika yang dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah ilmiah dimulai 

dari memfokuskan diri pada permasalahan, menemukan informasi-informasi atau 

fakta dari suatu masalah, menghubungkan informasi dengan solusi selesaiannya, 

mengevaluasi seberapa bagus solusi pemecahan masalah diperoleh, dan membuat 

sebuah kesimpulan. 

 

C. Metode Socrates 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode merupakan cara teratur 

yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan 

apa yang dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Jadi metode 

merupakan suatu cara kerja (langkah-langkah) yang dapat digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam dunia pendidikan ialah metode Socrates. Maxwell dalam 

Muhammad (2016: 12) menyatakan bahwa metode Socrates diberi nama sesuai 

dengan nama penciptanya yaitu Socrates (470SM – 399SM). Socrates merupakan 

salah satu figur tradisi filosofis Barat yang tinggal di Athena, Yunani. 
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Dalam perkembangannya, metode Socrates dikenal dengan pembelajaran yang 

memiliki karakteristik pertanyaan-pertanyaan untuk membangun pemahaman 

siswa dalam prosesnya. Hal tersebut sesuai dengan cara mengajar Socrates pada 

murid-muridnya. Magee dalam Cahyono (2015: 16), mendefinisikan metode 

Socrates sebagai “an approach by which one seeks the truth via a process of 

questions and answers”, yaitu metode Socrates adalah sebuah pendekatan yang 

mencari satu kebenaran melalui proses tanya jawab. Selanjutnya, Maxwell dalam 

Muhammad (2016: 13) mendefinisikan metode Socrates sebagai “a process of 

inductive questioning used to successfully lead a person to knowledge through 

small steps”, artinya bahwa metode Socrates merupakan suatu proses yang 

menggunakan pertanyaan induktif untuk mengarahkan seseorang ke pengetahuan 

melalui tahapan-tahapan kecil. Sedangkan Jones, Bagford, dan Walen (Yunarti, 

2016: 41) mendefinisikan metode Socrates sebagai sebuah proses diskusi yang 

dipimpin guru untuk membuat siswa mempertanyakan validitas penalarannya atau 

untuk mencapai sebuah kesimpulan.    

      

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 

Socrates dalam pembelajaran merupakan suatu metode tanya jawab untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Metode ini digunakan dengan cara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan induktif kepada siswa untuk memeriksa 

keabsahaan atau validitas jawaban siswa, dengan memberikan fakta-fakta 

kontradiksi yang membuat siswa harus memberikan alasan logis dari jawabannya. 

Setiap metode pasti memiliki suatu kelebihan, termasuk metode Socrates. 

Menurut Lammendola (Wijayanti, 2017: 18) kelebihan dari metode Socrates yaitu   

“Socrates method to force non-participating student to question their underlying         
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assumptions of the case under discussion, and constand feedback”, yang artinya 

metode Socrates menumbuhkan keberanian yang ada pada diri siswa dalam 

mengemukakan pendapat saat berdiskusi, serta memupuk rasa percaya pada diri  

sendiri. 

 

Sedangkan kekurangan dari metode Socrates menurut Lammendola (Pahlevi, 

2014: 10) adalah sebagai berikut. 

1. The socratic method subjects unprepared student to scrutiny, artinya dalam 

pelaksanaannya sulit diterapkan pada sekolah tingkat rendah, sebab siswa 

belum mampu berpikir secara mandiri. 

2. Can faster an unhealthy adversarial relationship between an instructor and 

his student, artinya menciptakan lingkungan yang tidak sehat antara guru dan 

siswa karena siswa dianggap sebagai mesin yang selalu dapat digerakkan oleh 

guru.  

3. Creates a fearful learning environment, artinya menciptkan lingkungan 

belajar yang menakutkan. 

4. Generally more time-consuming than lecture-based environment, artinya 

Metode Socrates lebih banyak memakan waktu dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

 

Salah satu ciri utama dari pembelajaran dengan Metode Socrates adalah terdapat 

pertanyaan-pertanyaan Socrates yang menguji keabsahan jawaban siswa. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk menguji kebenaran jawaban 

siswa dan membuat siswa berpikir untuk menjelaskan kebenaran jawabannya. 

Menurut Permalink (Sulistiowati, 2015: 26), Richard Paul telah menyusun enam 
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jenis pertanyaan Socrates dan memberi contoh-contohnya. Jenis-jenis pertanyaan 

Socrates serta contohnya dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 2.3 Jenis-Jenis Pertanyaan Socrates dan Contohnya 

 

No 
Tipe 

Pertanyaan 
Contoh Pertanyaan 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

yang Mungkin 

Muncul 

1. Klarifikasi Apa yang anda maksud dengan ….?  

Dapatkah anda mengambil cara lain?  

Dapatkah anda memberikan saya 

sebuah contoh? 

Interpretasi, 

analisis, evaluasi 

2. Asumsi-asumsi 

penyelidikan 

Apa yang anda asumsikan? 

Bagaimana anda bisa memilih 

asumsi-asumsi itu? 

Interpretasi, 

analisis, evaluasi, 

pengambilan 

keputusan 

3. Alasan-alasan dan 

bukti penyelidikan 

Bagaimana anda bisa tahu?  

Mengapa anda berpikir bahwa itu 

benar?   

Apa yang dapat mengubah pemikiran 

anda? 

Evaluasi, analisis 

4. Titik pandang dan 

Persepsi 

Apa yang anda bayangkan dengan 

hal tersebut?  

Efek apa yang dapat diperoleh?   

Apa alternatifnya? 

Analisis, evaluasi 

5. Implikasi dan 

Konsekuensi 

Penyelidikan 

Bagaimana kita dapat 

menemukannya?  

Apa isu pentingnya?  

Generalisasi apa yang dapat kita 

buat? 

Analisis 

6. Pertanyaan tentang 

pertanyaan 

Apa maksudnya?  

Apa yang menjadi poin dari 

pertanyaan ini?  

Mengapa anda berpikir saya bisa 

menjawab pertanyaan ini? 

Interpretasi, 

analisis, 

pengambilan 

keputusan 

Sulistiowati (2015: 26) 

 

Terdapat enam tahapan prosedural metode Socrates yang dapat digunakan 

menurut Qosyim dalam Khairuntika (2016: 91) yaitu:  

(1) menentukan topik materi pokok bahasan apa yang akan dipelajari, (2) 

mengembangkan dua atau tiga pertanyaaan umum dan memulai pelaksanaan 

tanya jawab, (3) melihat atau mengobservasi apakah pada diri siswa ada 
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kemungkinan terjadi ketidakcocokan, pertentangan, atau konflik kognitif, (4) 

menanyakan kembali tentang hal-hal yang menimbulkan konflik kognitif, (5) 

melanjutkan tanya jawab sehingga siswa dapat memecahkan konflik sampai 

bergerak ke tingkat analisis lebih dalam, dan (6) menyimpulkan hasil tanya 

jawab dengan menunjukkan hal-hal penting yang seharusnya diperoleh siswa. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode Socrates adalah suatu 

metode tanya jawab dalam proses pembelajaran yang menyajikan pertanyaan-

pertanyaan, sehingga dapat membuat siswa harus menggali kemampuan yang 

dimilikinya untuk mencari tahu tentang kebenaran dari jawaban yang telah ia 

sampaikan. 

 

D. Pendekatan Saintifik 

Pada pembelajaran yang menerapkan sistem kurikulum 2013, pendekatan yang       

digunakan ialah pendekatan saintifik. Pendekatan tersebut sesuai karena dianggap 

dapat mengembangkan kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Maprokhi (2015: 170) bahwa pendekatan 

saintifik merupakan kegiatan pembelajaran yang mengadopsi dan mengadaptasi 

langkah-langkah para ilmuwan dalam memperoleh sikap, pengetahuan dan 

keterampilan melalui metode ilmiah. Selanjutnya, menurut Kurniasih (2014: 29) 

pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian 

rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 

masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan”. 
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Menurut Lazim (2013: 1), pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki 

karakteristik sebagai berikut. 

1.  Berpusat pada siswa   

2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum  

atau prinsip   

3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

4.  Dapat mensgembangkan karakter siswa 

 

Selanjutnya, Lazim (2013: 2) juga menjelaskan tujuan, prinsip, dan langkah-

langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Tujuan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik yaitu:   

(1) untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan       

berpikir tingkat tinggi siswa, (2) untuk membentuk kemampuan siswa         

dalam menyelesaikan masalah secara sistematik, (3) terciptanya kondisi        

pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu         

kebutuhan, (4) diperoleh hasil belajar yang tinggi, (5) untuk melatih siswa           

dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah,        

(6) untuk mengembangkan karakter siswa.  

  

Prinsip-prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai 

berikut.  

(1) pembelajaran berpusat pada siswa, (2) pembelajaran membentuk        

students self concept, (3) pembelajaran terhindar dari bentuk verbalisme, (4)          

pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan        

mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip, (5) pembelajaran mendorong        

terjadinya peningkatan kemampuan berpikir , (6) pembelajaran meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar guru, (7) memberikan          

kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam komunikasi, (8)         

adanya proses validasi terhadap konsep, hukum dan prinsip yang         

dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.   
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Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik meliputi:   

1. Mengamati (Observing)  

Metode mengamati lebih mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran       

(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan seperti menyajikan       

media objek secara nyata, siswa senang dan tertantang, dan mudah           

pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa        

ingin tahu siswa, hendaknya guru membuka secara luas dan bervariasi           

kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, 

menyimak, mendengar, dan membaca. Hal itu bertujuan untuk melatih          

mereka melihat, membaca, dan mendengar hal yang penting dari suatu objek. 

  

2.  Menanya (Questioning)  

Guru perlu membimbing siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan  

tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak         

berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, ataupun hal lain yang lebih abstrak.           

Pertanyaan yang bersifat faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.          

Dari situasi dimana siswa dilatih menggunakan pertanyaan dari guru,          

masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai        

ketingkat dimana siswa mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri.  

 

3.  Menalar (Associating)  

Kegiatan menalar ialah kegiatan memproses informasi yang sudah        

dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan eksperimen maupun hasil dari          

kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan       

informasi yang dikumpulkan bersifat menambah keluasan dan kedalaman        
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sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai          

sumber yang memiliki pendapat yang berbeda ataupun yang bertentangan.         

Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan         

informasi lainnya, menemukan pola dan keterkaitan informasi.  

 

4. Mencoba (Experimenting)  

Mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar,        

yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Aktivitas pembelajaran yang nyata         

untuk ini adalah (1) menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi          

dasar menurut tuntutan kurikulum, (2) mempelajari cara-cara penggunaan alat         

dan bahan yang tersedia dan harus disediakan, (3) mempelajari dasar teoritis           

yang relevan dan hasil-hasil eksperimen sebelumnya, (4) melakukan dan         

mengamati percobaan, (5) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan         

menyajikan data, (6) menarik kesimpulan atas hasil percobaan, (7) membuat          

laporan dan mengomunikasikan hasil percobaan.  

 

5. Mengomunikasikan (Communicating)  

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada        

siswa untuk mengomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini 

dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang          

ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan, dan       

menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru           

sebagai hasil belajar siswa.    

   

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik 

merupakan kegiatan pembelajaran yang melatih siswa dalam melakukan prosedur 
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ilmiah yang terdiri atas observing, questioning, experimenting, associating dan 

communicating sehingga siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan yang ingin 

dikaji serta membantu mengembangkan karakter dan sikap siswa selama prosedur 

tersebut berlangsung. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2016: 14) metode penelitian kualitatif juga disebut  metode penelitian naturalistik 

karena penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah. Subjek yang diteliti 

adalah subjek alamiah, subjek alamiah adalah subjek yang berkembang apa 

adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak terlalu 

mempengaruhi keadaan subjek tersebut. Metode kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan informasi data yang mendalam yang mengandung suatu makna 

tertentu. Menurut Bogdan dan Taylor (Moloeng, 2007: 4) penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menghasilkan data berupa percakapan kritis matematis siswa yang muncul pada 

pembelajaran Socrates saintifik.  

 

Penelitian dilakukan dilokasi dimana pembelajaran dengan menggunakan metode 

Socrates dalam pendekatan saintifik tersebut berlangsung dan dilakukan dengan 

cara mengamati, mencatat, bertanya, serta menggali sumber yang memunculkan 

percakapan kritis matematis dalam pembelajaran tersebut. Data-data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, rekaman, pengambilan gambar, 



 

33 
 

catatan lapangan, serta lembar observasi disusun secara deskriptif berupa 

pemaparan mengenai situasi dan kondisi yang terjadi pada saat subjek diteliti. 

Secara umum pemaparan data mengenai subjek yang diteliti menggambarkan 

ataupun menjawab pertanyaan tentang bagaimana percakapan kritis matematis 

saat pembelajaran Socrates saintifik berlangsung.  

  

B. Subjek Penelitian 

 

Subjek yang diamati dalam penelitian ini adalah 9 orang siswa kelas VII-D di 

MTs Negeri 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 yaitu KT17, KT19, 

KT31, KS1, KS5, KS30, KR9, KR12 dan KR13. Dari seluruh siswa yang menjadi 

subjek penelitian semuanya belum pernah mendapat perlakuan mengenai metode 

Socrates saintifik dalam pembelajaran.  

 

Menurut Lincoln dan Guba (Sugiyono, 2016: 301), subjek penelitian kualitatif 

dipilih untuk memperoleh informasi yang maksimum, bukan untuk 

digeneralisasikan. Dipilihnya subjek penelitian tersebut dengan cara mengurutkan 

hasil rata-rata nilai ulangan sebelumnya kemudian dibagi menjadi tiga kelompok 

besar dengan kategori kemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah. 

Selanjutnya dipilih tiga orang teratas dari setiap kelompok besar tersebut 

kemudian dilakukan pengamatan terlebih dahulu melalui penelitian pendahuluan 

untuk mengetahui apakah siswa tersebut cocok untuk dijadikan subjek penelitian. 

Kemudian, faktor lain yang mempengaruhinya adalah hasil rekomendasi guru. 

Selanjutnya, sembilan siswa tersebut dikelompokkan menjadi tiga kelompok yang 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. 

Pengelompokkan siswa dilakukan agar mendapatkan informasi secara detail dan 
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mendalam mengenai percakapan kritis matematis dari masing-masing kategori 

kemampuan siswa yang muncul saat pembelajaran berlangsung. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dikumpulkan adalah data percakapan kritis matematis siswa yang 

muncul selama proses pembelajaran Socrates saintifik berlangsung. Data tersebut 

dikumpulkan dengan teknik observasi atau pengamatan, wawancara dan teknik 

analisis dokumen. Penjabaran dari teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi yang digunakan adalah observasi terbuka, karena ketika dilakukan 

pengumpulan data cenderung diketahui oleh siswa/siswi kelas VII-D MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara 

mengamati dan mencatat secara langsung keadaan yang terjadi, situasi dan 

kondisi yang terjadi, dan gejala-gejala yang tampak pada subjek penelitian 

yang berkaitan dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Kemudian, hasil dari observasi yang 

dilakukan dituangkan dalam lembar observasi. 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya 

jawab secara langsung antara peneliti dan sumber data. Melalui wawancara 

dapat mengetahui lebih mendalam hal-hal yang berkaitan tentang partisipan 

dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini 

tidak bisa ditemukan melalui observasi. Wawancara dilakukan oleh peneliti 
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terhadap subjek penelitian pada hari keempat pembelajaran dan wawancara 

dilakukan secara terstruktur dengan mengacu pada pertanyaan yang telah 

disusun sebelumnya. Selain wawancara terstruktur, dilakukan juga wawancara 

tidak terstruktur yang bertujuan untuk memberikan klarifikasi dan menjelaskan 

sebab dari tindakan yang dilakukan subjek penelitian selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara ini berguna untuk melengkapi 

hasil pengamatan dengan tujuan untuk mendeskripsikan percakapan kritis 

matematis pada pembelajaran Socrates saintifik. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan khusus dalam rangka merekam, menyimpan, 

dan mengabadikan gambar dan suara terkait dengan segala aktivitas siswa di 

kelas yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi ini 

dilakukan oleh peneliti dengan dibantu oleh dua mahasiswa semester 7 

Pendidikan Matematika Universitas Lampung. Dilakukan dokumentasi untuk 

memberikan keterangan atau bukti yang menggambarkan suasana kelas terkait 

percakapan kritis matematis yang muncul ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Hasil dokumentasi yang didapat pada penelitian ini berupa 

rekaman video dan rekaman percakapan siswa yang kemudian dituangkan 

dalam lembar catatan lapangan. 

 

Data yang diperoleh dari berbagai teknik tersebut kemudian dibandingkan 

menggunakan teknik triangulasi. Digunakannya teknik triangulasi karena menurut 

Mathison (Sugiyono, 2016: 332) “the value of triangulation lies in providing 

evidence whether convergent, inconsistent, or contradiction” yang artinya nilai 
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dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data 

yang diperoleh konvergen (meluas), tidak konsisten, atau kontradiksi. Kemudian 

menurut Sugiyono (2016: 330), terdapat tiga macam teknik triangulasi yaitu 

triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan teknik, dan triangulasi dengan 

waktu. Selanjutnya, triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi teknik. 

 

Triangulasi teknik ini merupakan teknik pengecekan data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang ada dengan teknik yang berbeda. Teknik 

triangulasi ini digunakan untuk menjaring data dari berbagai teknik pengumpulan  

dan menyilangkan informasi yang telah diperoleh, sehingga data yang diperoleh 

lebih lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Tujuannya yaitu untuk menguji 

kredibilitas data penelitian agar ada jaminan tentang tingkat kepercayaan data, 

sehingga tidak terjadi subjektivitas.  

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari lembar catatan lapangan, 

pedoman wawancara, dan lembar observasi yang akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Lembar Catatan Lapangan 

Lembar catatan lapangan adalah lembaran kertas yang digunakan untuk 

mencatat segala peristiwa yang terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hal-hal yang dituliskan pada lembar catatan lapangan adalah hasil 

dari rekaman suara dan rekaman gambar yang berupa interaksi atau percakapan 

yang terjadi antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa. 
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2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan pada 

saat proses wawancara. Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang 

dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman wawancara 

dibuat berdasarkan informasi-informasi yang dibutuhkan terkait percakapan 

kritis matematis siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Pedoman 

wawancara tersebut dibuat bertujuan untuk mengklarifikasi fenomena-

fenomena yang muncul ketika pembelajaran sedang berlangsung dan tidak 

dapat terungkap melalui pengamatan. 

 

3. Lembar Observasi  

Lembar observasi adalah lembar kerja yang berfungsi untuk mengobservasi 

dan mengukur tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan pembelajaran pada         

kegiatan belajar mengajar di kelas. Lembar observasi yang digunakan berkaitan          

dengan perilaku yang mencirikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

yang muncul ketika pembelajaran Socrates saintifik berlangsung.  

 

E. Tahap-tahap Penelitian 

 

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Hal pertama yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan studi 

kepustakaan dan menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan. 

Setelah semua persiapan sudah dilakukan, tahap selanjutnya adalah memohon 

izin penelitian kepada kepala MTs Negeri 2 Bandar Lampung dan mejelaskan 

tujuan dan teknis penelitian pada guru yang bersangkutan. Kemudian, 
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melakukan observasi pendahuluan untuk mengetahui karakteristik siswa dan 

situasi kelas. Pada tahap ini juga dilakukan diskusi dengan guru mitra terkait 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan instrumen penelitian yang digunakan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah mengumpulkan data atau informasi 

dari subjek penelitian. Diantaranya mendokumentasi seluruh kegiatan dan 

percakapan siswa, mengisi lembar catatan lapangan, mengisi lembar observasi 

perilaku yang mencirikan kemampuan berpikir kritis dan melakukan 

wawancara. 

 

3. Pengolahan Data 

Setelah itu dilakukan analisis data sesuai dengan langkah-langkah yang 

dijelaskan pada bagian teknik analisis data. Selanjutnya, dibuat kesimpulan 

dari hasil penelitian terkait percakapan kritis matematis siswa dalam 

pembelajaran Socrates saintifik yang diperoleh.  

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu secara induktif. Data 

diambil berdasarkan data lapangan dan fakta empiris untuk mempelajari proses 

atau penemuan yang terjadi secara alami yang berupa percakapan kritis matematis 

siswa yang muncul dalam proses pembelajaran Socrates saintifik, kemudian 

dicatat, dianalisis, dan dilakukan penarikan kesimpulan dari proses tersebut. 

Analisis data dilakukan selama penelitian, secara terus menerus dan terus 

dikembangkan. Selama proses pengumpulan data dilakukan data coding atau 
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pengodean data untuk mempermudah serta mempersingkat waktu dalam mencatat 

hal-hal penting yang terjadi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Saldana (2009: 3) 

yaitu kode dalam penelitian kualitatif merupakan kata atau frasa pendek yang 

secara simbolis bersifat meringkas, menonjolkan pesan, menangkap esensi dari 

suatu porsi data, baik itu berbasis bahasa atau visual data. Pengodean data yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 Pengodean Data yang Digunakan 

 

Jenis Kode Keterangan 

Subjek penelitian Memberikan kode berupa 

huruf sesuai kemampuan 

matematis siswa dan diikuti 

nomor absen. 

1. KT (kemampuan tinggi) 

2. KS (kemampuan sedang) 

3. KR (kemampuan rendah)  

 

Indikator 

kemampuan 

berpikir kritis 

Memberikan highlight 

berwarna abu-abu diikuti 

indeks huruf yang sesuai 

dengan indikator kemampuan 

berpikir ktitis. 

1. Interpretasi (I) 

2. Analisis (A) 

3. Evaluasi (E) 

Pertanyaan 

Socrates 

Menggarisbawahi percakapan 

dan memberi indeks angka 

sesuai urutan tipe pertanyaan 

Socrates. 

1. Klarifikasi 

2. Asumsi-asumsi penyelidikan 

3. Alasan-alasan dan bukti 

penyelidikan 

4. Titik pandang dan persepsi 

5. Implikasi dan kosekuensi 

penyelidikan 

6. Pertanyaan tentang 

pertanyaan 

Tahapan saintifik Memberikan indeks angka 

diakhir kalimat sesuai urutan 

tahapan saintifik. 

1. Mengamati 

2. Menanya 

3. Menalar 

4. Mencoba 

5. Mengomunikasikan 

 

Teknik analisis data yang digunakan dengan menggunakan model Miles dan 

Huberman (Sugiyono, 2016: 337) yang terdiri dari tiga langkah yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola yang          
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muncul, serta membuang data yang tidak diperlukan. Sebelum 

mendeskripsikan hasil, data yang ada pada catatan lapangan akan direduksi 

terlebih dahulu. Data yang memiliki hubungan dengan indikator tentang 

percakapan kritis matematis siswa dikumpulkan dan data yang tidak memiliki 

hubungan dengan indikator percakapan kritis matematis dibuang.  

 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Pada 

penelitian kualitatif penyajian data dapat berupa tabel, grafik, chart, pictogram, 

teks naratif dan sejenisnya. Namun, penyajian data yang digunakan dalam 

penelitian adalah berupaka teks naratif dan tabel terkait percakapan kritis 

matematis siswa dalam pembelajaran Socrates saintifik. Penyajian data adalah 

pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan kata lain, 

penyajian data dilakukan dengan menuliskan semua informasi yang telah 

dipilih melalui reduksi data dalam bentuk naratif, sehingga mempermudah 

dalam penarikan kesimpulan.  

 

3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan yang dilakukan pada penelitian ini ialah menemukan 

makna terkait percakapan kritis matematis siswa dari data yang telah disajikan. 

Kesimpulan dan melakukan verifikasi diperoleh dengan mencari makna dari 

setiap gejala yang terjadi di lapangan. Hasil dari penarikan kesimpulan 

dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta 

yang muncul di lapangan dan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 
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kemudian diambil intisarinya. Selanjutnya uraian makna tersebut menjelaskan 

gambaran mengenai percakapan kritis matematis siswa kelas VII-D MTs 

Negeri 2 Bandar Lampung yang muncul selama penelitian.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, percakapan kritis matematis siswa 

kelas VII-D MTs Negeri 2 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun pelajaran 

2018/2019 dalam pembelajaran Socrates saintifik dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut.  

1.  Percakapan kritis matematis siswa yang terjadi dalam pembelajaran Socrates 

saintifik lebih dominan memunculkan indikator kemampuan berpikir kritis 

siswa yaitu interpretasi dan analisis. 

2.  Percakapan kritis matematis siswa lebih sering muncul saat guru mengajukan 

pertanyaan Socrates tipe klarifikasi dan alasan-alasan dan bukti penyelidikan.  

3.  Percakapan kritis matematis siswa lebih dominan muncul saat siswa 

melakukan tahapan saintifik yaitu menalar dan mengomunikasikan. 

4.  Hal-hal menarik lainnya dari percakapan kritis matematis yang muncul saat 

pembelajaran dengan menggunakan metode Socrates saintifik yaitu: 

a. Pola karakteristik percakapan kritis matematis adalah Q-A-V (Questions, 

Answers, Validations). 

b. Terjadinya percakapan kritis matematis siswa dipengaruhi oleh rekan kerja 

atau kelompoknya dan suasana belajar. 
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c. Percakapan kritis matematis siswa lebih banyak muncul ketika pembelajaran 

Socrates saintifik disandingkan dengan sebuah permainan. 

d. Percakapan kritis matematis siswa lebih dominan dimunculkan oleh siswa 

yang memiliki level belajar yang tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti merekomendasikan saran-saran 

berikut ini untuk dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya. 

1. Dalam pembelajaran Socrates saintifik, guru sebaiknya memberikan perlakuan 

yang sama kepada setiap siswa, jangan hanya terfokuskan pada siswa yang 

memiliki kemampuan matematis tinggi, sehingga peluang munculnya 

percakapan matematis lebih besar. 

2. Sebelum guru menerapkan pembelajaran Socrates saintifik, sebaiknya guru 

diberikan pelatihan mengenai pembelajaran Socrates saintifik, agar guru dapat 

mengoptimalisasikan ke enam tipe pertanyaan Socrates sehingga pertanyaan 

yang diajukan lebih bervariasi. 

3. Guru sebaiknya lebih banyak memberikan pertanyaan Socrates tipe klarifikasi 

dan alasan-alasan dan bukti penyelidikan, agar percakapan kritis matematis 

siswa lebih banyak muncul. 

4. Untuk penelitian selanjutnya mengenai metode Socrates dalam pendekatan 

saintifik, dapat dilakukan inovasi dengan menambahkan kegiatan pembelajaran 

lain sehingga pembelajaran dikelas tidak terpaku oleh kegiatan tanya jawab 

karena beberapa siswa lebih suka mengomunikasikan sesuatu lewat tulisan.  
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5. Untuk penelitian selanjutnya juga sebaiknya memperhatikan media 

pembelajaran/ alat peraga yang memungkinkan untuk memunculkan lebih 

banyak percakapan kritis matematis siswa. 
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